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ABSTRAKSI 

 

M. Zaki Rahmani, 2022, NIT: 551811236892 T, “Turunnya Tekanan Hydraulic 

Oil Menyebabkan Terganggunya Kerja Hydraulic Hatch Cover Dalam 

Operasional Bongkar Muat Di MV. Forum”, Skripsi Program Studi 

Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: H. Rahyono, SP.1, MM,M.Mar.E Pembimbing II: Capt. Dwi 

Antoro. MM,M.Mar 

Hydraulic Hatch Cover merupakan komponen yang berguna mengubah 

energi mekanik menjadi energi hidrolik dengan cara menekan fluida hidrolik 

ke dalam sistem. Pompa ini digerakan dengan menggunakan elmot atau  

mesin yang dihubungkan dengan menggunakan sistem kopling. Sistem 

kopling yang di gunakan dapat berupa belt, roda gigi, atau sistem flexible 

elastromeric. Sistem hidrolik ini banyak digunakan pada windlass, hatch 

cover pump, carane, grabe, stearing gear dan masih banyak lagi. Tutup 

palka (hatch cover) ialah perlengkapan kapal curah yang sangat penting 

untuk konstruksi dan mekanismeya diatur oleh peraturan klasifikasi dan 

international load line convention 1996. Alat  ini berfungsi untuk menutup 

lubang palka (cargo hold) kapal dan untuk melindungi muatan di dalamnya 

dari air laut maupun dari air hujan yang bisa masuk ke dalam. 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode SHEL yaitu 

software, hardware, environment, liveware. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi pustaka secara langsung 

terhadap subyek yang berhubungan dengan faktor-faktor, dampak, serta 

upaya mengenai turunnya tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover 

dalam operasional bongkar muat 

Penyebab turunnya tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover 

guna meningkatkan kelancaran operasioanal bongkar di MV. Forum yaitu 

tidak berjalannya PMS diatas kapal, viscosity pada hydraulic oil yag tidak 

sesuai, kotornya filter, rusaknya hydraulic pump. Adapun dampak yang 

terjadi adalah mengakibatkan turunnya tekanan hydraulic oil pada hydraulic 

hatch cover sehinga menyebabkan palka tidak mau membuka atau menutup 

sehingga mengakibatkan terganggunya operasional bongkar muat. Upaya 

yang dilakukan adalah berjalannya PMS secara teratur dan terjadwal, 

pembersihan dan pergantian pada filter , pembersihan pada tangki 

penampung hydraulic oil.  

 

Kata kunci :Turunnya Tekanan Hydraulic Oil, Hydraulic Hatch cover, 

Terganggunya operasional Bongkar Muat. 
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ABSTRACT 

M. Zaki Rahmani, 2022, NIT: 551811236892 T ”Turunnya Tekanan Hydraulic 

Oil Menyebabkan Terganggunya Kerja Hydraulic Hatch Cover Dalam 

Operasional Bongkar Muat Di MV. Forum”, Program Diploma IV, 

Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,Pembimbing I: H. Rahyono, 

SP.1, MM,M.Mar.E Pembimbing, Pembimbing II: Capt. Dwi Antoro. 

MM,M.Mar, 

Hydraulic Hatch Cover is a component that is useful for converting 

mechanical energy into hydraulic energy by pressing hydraulic fluid into the 

system. This pump is driven by an electric motor (elmot) or a machine that 

is connected using a clutch system. The clutch system used can be a belt, 

gears, or a flexible elastromeric system. This hydraulic system is widely 

used in windlass, hatch cover pumps, caranes, grabes, stearing gears and 

many more. The hatch cover is a bulk ship equipment which is very 

important for its construction and the mechanism is regulated by the 

classification regulations and the 1996 international load line convention. 

This equipment has a function to cover the cargo hold of the ship and to 

protect the cargo in it from water. the sea or from rainwater that can enter 

the hold which has a minimum height of 600mm (according to international 

hold line regulations). The research method that the author uses is the SHEL 

method, namely software, hardware, environment, liveware. Data collection 

techniques were carried out through direct observation, interviews and 

literature studies on subjects related to the factors, impacts, and efforts 

regarding the decrease in hydraulic oil pressure in the hydraulic hatch cover 

in loading and unloading operations. The cause of the decrease in hydraulic 

oil pressure in the hydraulic hatch cover in order to improve the smooth 

operation of loading and unloading at the MV. Forum, namely PMS does 

not work on the ship, viscosity in hydraulic oil that is not suitable, dirty 

filters, damaged hydraulic pumps, lack of crew quality. The impact that 

occurs is causing a decrease in hydraulic oil pressure on the hydraulic hatch 

cover so that the hatch does not want to open or close, resulting in disruption 

of loading and unloading operations. Efforts are being made to run PMS on 

a regular and scheduled basis, cleaning and replacing the filter, cleaning the 

hydraulic oil storage tank. 

Keywords: Hydraulic Oil Pressure Drop, Hydraulic Hatch cover, 

Disruption of loading and unloading operations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era sekarang ini era globalisasi, khususnya di bidang transportasi 

sangat berkembang begitu pesat. Transportasi di era sekarang ini sangat 

memudahkan kehidupan manusia dalam melaksanakan berbagai aktivitas, 

untuk memenuhi permintaan serta memajukan perekonomian di Indonesia, 

maka dilakukan upaya untuk mempersiapkan transportasi yang baik. 

Talley (2013) menjelaskan bahwa “transportasi laut adalah 

pengangkutan kargo melalui jaringan transportasi air”. Pengangkuan laut 

menjadi kebutuhan yang sangat berguna bagi bangsa Indonesia, dikarenakan 

wilayah bangsa Indonesia sendiri merupakan Negara yang terdiri pulau-

pulau serta hamper wilayahnya terdiri dari lutan maka transportasi 

khususnya transportasi laut perlu ditangani dengan serta dipelihara secara 

maksimal, supaya dapat memajukan perekonomian bangsa Indonesia dalam 

membantu sarana angkutan laut antar pulau maupun Negara yang mampu 

membawa muatan dalam skala besar atau banyak. 

Oleh sebab itu kelancaran operasi kapal sebagai sarana angkutan laut 

diperlukan pemeliharaan serta penanganan secara terjadwal seperti halnya 

pada permesinan untuk bongkar muat di atas kapal untuk kelancaran 

operasional kapal. Sehingga dapat mencapai mutu pelayanan yang baik dan 

berkualitas, untuk menunjang hal tersebut peran permesinan di kapal sangat 

penting, seperti halnya permesinan  hydraulic hatch cover. 

 Hydraulic Pump merupakan komponen yang berguna mengubah 

energi mekanik menjadi energi hidrolik dengan cara menekan fluida hidrolik 
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ke dalam sistem. Pompa ini digerakan dengan menggunakan motor listrik 

(elmot) atau sebuah mesin yang di hubungkan dengan menggunakan sistem 

kopling. Sistem kopling yang di gunakan dapat berupa belt, roda gigi, atau 

juga sistem flexible elastromeric. Sistem hidrolik ini banyak di gunakan 

pada windlass, hatch cover pump, carane, grabe, stearing gear dan masih 

banyak lagi.  

Tutup palka (hatch cover) ialah perlengkapan kapal curah yang sangat 

penting untuk konstruksi dan mekanismeya diatur oleh peraturan klasifikasi 

dan international load line convention 1996. Peralatan ini mempunyai fungsi 

untuk menutup lubang palka (cargo hold) kapal dan untuk melindungi 

muatan di dalamnya dari air laut maupun dari air hujan yang bias masuk ke 

dalam palka yang memiliki ketinggian minimum adalah 600mm (sesuai 

peraturan international hold line).   

Hatch cover jenis lipat hidrolik terdiri dari panel-panel yang terbuat 

dari pelat baja yang dari atas lobang palka (cargo hold). Penutup jenis lipat 

ini mempunyai paking diantara panel-panel dan ambang palka kapal. Dan 

untuk menutup dan membukannya dilakukannya dengan cara mekanis dan 

hidrolik, pada ujung palka mempunyai lengan yang terhubung langsung 

dengan sistem hidrolik, panel ujung akan terbuka dan menarik panel yang 

berada di depannya. Setiap palka mempunyai empat panel yang terbagi dua, 

bagian depan dan bagian belakang. Sehingga pada saat membuka panel akan 

tegak melipat di ujung palka. 

Pada saat melaksanakan peraktek laut (prala) di MV. FORUM armada 

kapal milik PT. AMT (asia mulia transpasifik), pada saat kapal akan 
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melaksanakan loading muatan di dermaga  PLTU Suralaya (Banten) pada 

hari Jum’at 26 Februari 2021 tepatnya pada pukul 13.30 Wib, engine room 

mendapat panggilan dari crew deck yang sedang bertugas jaga 

memberitahukan jika hatch cover tidak dapat terbuka. Hydraulic pump 

piston pada hatch cover tidak kuat mengangkat panel hatch cover saat di 

operasikan. Pada saat itu kapal siap untuk loading, dan hatch cover pump 

sudah melakukan sirkulasi dan siap untuk di operasikan. Namun pada saat 

bosun menutup valve sirkulasi dan mengoperasikan handle controller untuk 

membuka hatch cover. Kemudian hydraulic hatch cover pump 

mengeluarkan suara yang kasar. 

Kaadaan tersebut kemudian mengakibatkan tutup palka (hatch cover) 

tidak bisa terbuka dan mengakibatkan proses loading muatan tertunda. 

setelah masinis dua dan electritian mengecek pada pompa tersebut ternyata 

tekanan tekanan hydraulic oil hanya 14Mpa seharusnya jika posisi normal 

pompa bertekanan 19-23Mpa, dan suhu hydraulic oil naik menjadi 60℃ 

seharusnya suhu normalnya ialah 20℃-45℃, filter pada hydraulic hatch 

cover pump pun sangat kotor. Pihak dari pelabuhan memperingatkan ke 

pada pihak kapal agar loading muatan untuk dapat segera dilaksanakan. 

Dengan alasan tersebut, maka peneliti memandang perlu 

untukmengangkat permasalahan ini, dikarenakan bisa mempengaruhi 

operasional bongkar muat di atas kapal, sehingga peneliti melakukan 

penelitian dengan mengambil judul, “Turunnya tekanan hydraulic oil 

menyebabkan terganggunya kerja hydraulic hatch cover dalam 

operasional bongkar muat di MV. FORUM”. 
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B. Fokus Penelitian 

Mengingat pembahasan masalah ini yang luas, penulis sadar akan 

terbatasnya pengetahuan dan ilmu yang dimiliki, sehingga di dalam 

pembahasan skripsi ini  peneliti tidak menjelaskan secara menyeluruh 

namun hanya menjelaskan mengenai penyebab turunnya tekanan hydraulic 

oil pada hydraulic hatch cover. 

Salah satu contoh yang sangat penting dalam melakukan pemeliharaan 

hydraulic hatch cover yaitu dengan melakukan pengecekan filter pada 

tangki penampung hydraulic oil dan pengecek kondisi hydarukic oil pada 

tangki penampung, pengecekan hydraulic oil dan filter sangatlah penting 

dikarenakan jika terjadi banyaknya kotoran pada filter dan banyaknya 

kotoran yang tercampur pada hydraulic oil kemungkinan akan terjadinya 

goresan antara komponen yang bergesekan terus menerus hal ini akan 

menyebabkan tergoresnya pada hatch cover piston, control handle, dan 

hydraulic oil pump jika sudah goresan maka akan terjadinya internal leaks 

(kebocoran dalam komponen) hal ini akan menyebabkan trouble hydraulic  

low power dan panas hydraulic oil akan meningkat.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

perlu dirumuskan berbagai masalah yang akan diteliti, maka terdapat 

berbagai uraian permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1. Apakah viscosity minyak terlalu rendah yang mengakibatkan turunnya 

tekanan pada hydraulic oil di MV. Forum? 
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2. Apakah kotornya filter yang mengakibatkan turunnya tekanan pada 

hydraulic oil pump di MV. Forum? 

3. Apakah rusaknya hydraulic oil pump yang mengakibatkan turunnya 

tekanan pada hydraulic oil di MV.Forum ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pengalaman dan pengamatanpeneliti selama 

melaksanakan praktek laut, maka tujuan dari peneliti melaksanakan 

penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Untuk memberikan gambaran pentingnya tekanan hydraulic oil pada 

hydraulic hatch cover untuk operasional bongkar muat. 

2. Untuk memberikan gambaran turunnya tekanan hydraulic oil pada 

hydraulic hatch cover. 

3. Untuk memberikan gambaran dampak yang diakibatkan oleh turunnya 

tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitain yang telah dilaksanakan terhadap hydraulic hatch cover 

yang mengalami turunnya tekanan terhadap hydraulic oil dapat 

mengakibatkan masalah-masalah yang berkaitan dengan operasioanal 

bongkar muat. Maka dari kejadian tersebut penelitian ini diharapkan bisa 

memberi manfaat untuk berbagai pihak yang terkait. Manfaat yang ingin 

dicapai peneliti dalam penelitian antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis: 

a. Untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, wawasan yang 

berhubungan dengan hydraulic hatch cover bagi junior sebelum 



6 

 

 

melaksanakan praktek laut ataupun para perwira kapal sebagai 

referensi tentang pengetahuan dalam hal penunjangan operasional 

kapal, terutama dalam hal menurunya kinerja hydraulic hatch cover 

dan dari masalahyang terjadi serta penyelesaiannya. 

b. Penelitian ini sebagai penambahan referensi bagi para  pembaca, 

penelitian ini dapat memberikan masukan yang berguna untuk 

pengembangan ilmu tentang hydraulic hatch cover. 

2. Manfaat secara akademis: 

a. Bagi crew engine di kapal 

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan 

masukan bagi para perwira kapal dalam pemeliaraan kelancaran 

hydraulic hatch cover. 

b. Bagi siswa di lembaga pendidikan 

Penelitian ini bisa menjadi jurnal untuk pembelajaran sebagai 

salah satu upaya peningkatan kualitas dan mutu siswa dalam 

pengetahuan. 

c. Bagi perusahaan 

Dari hasil penelitian ini bisa menjadi dasar bagi perusahaan 

pelayaran dalam penentuan kebijakan-kebijakan baru dalam 

manajemen perawatan dan untuk mengaplikasikan sistem atau pola 

yang sama untuk menangani bila terjadi permasalahan di kapal yang 

tentu dengan permasalahan yang sama juga.  

d. Bagi lembaga pendidiakan  
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hasil dari penelitian ini para taruna menjadi berkualitas dan 

memudahkan para taruna serta perwira siswa yang sedang 

menempuh masa pendidikan di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

sebagai referensi juga sumber bacaan untuk belajar. 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

    Landasan teori dapat berfungsi sebagai awal dari teori untuk melakuka 

penelitian, data atau bahan penelitia ini dapat memberikan kerangka atau dasar 

untuk pemahaman yang sistematis yang lengkap ketika masalah tersebut 

muncul. Landasan teori juga penting untukmeninjau serta melakukan 

penelitian terhadap penyebab permasalahan yang ada mengenai permasalahan 

turunnya tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover, maka dengan ini 

penulis akan menjelaskan pengertian dan defenisinya agar lebih jelas serta 

mudah dipahami. 

1. Tekanan Minyak Lumas 

   Menurut Smith (2009 : 359) Tekanan Hidrostatis (hydraulic) ialah 

tekanan yang terjadi di bawah cairan atau fluida (liquid).Tekanan ini 

diakibatkan karena adanya berat minyak lumas (hydraulic oil) yang 

membuat fluida tersebut mengeluarkan tekanan.Tekanan (pressure) sebuah 

fluida bergantung pada kedalaman fluida di dalam sebuah ruang dan 

grafitasi juga menentukan tekanan hydraulic oil tersebut. 

   Tekanan hydraulic oil di timbulkan oleh hydraulic oil yang di tekan. 

Banyaknnya hydraulic oil yang ditekan dan nilai tergantung tergantung 

dari gaya yang digunakan untuk mengalirkan hydraulic oil dan gaya yang 

menghambat aliran hydraulic oil pompa hidrolik menyebabkan gerakan 

aliran hydraulic oil terhambat yang diakibatkan oleh sikuit hydraulic. 
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2. Hatch Cover Atau Tutup Palka 

   Hatch cover atau tutup palka adalah bagian kapal yang sangat 

penting yang dalam kontruksinnya dan mekanismenya harus mengikuti 

dan diatur dalam peraturan klasifikasi International Load Line Convertion 

1996. Hatch coverini mempunyai fungsi sebagai penutup dan untuk 

melindungi muatan di dalamnya dari air laut maupun air hujan yang dapat 

masuk dan merusak muatan. Hatch cover di pasang di atas ambang palka 

yang memiliki ketinggian 600mm (sesuai peraturan International Load 

Line). 

   Menurut M. Mustamin (2015 : 23), prnutup palka harus dirancang 

dengan konstruks yang kuat, kedap dari air dan bisa melindungi bagian 

kapal dari hempasan air laut. Selain dari itu, sistem buka tutup palka 

dibuat dengan sedemikian rupa agar bisa mempercepat waktu pada saat 

proses buka tutup palka. Hatch cover juga harus di rencanakan agar tidak 

terlalu berat supaya tidak membebani geladak atau mengganggu proses 

bongkar dan muat muatan. 

Adapun jenis-jenis hatch cover atau tutup palka sebagai berikut: 

a. Hatch Cover Jenis Pontoon 

   Pontoon cover untuk container ship dan modern break bulk 

cargo ship pada umumnya terdiri dari large steel sectiondengan 

menggunakan ukuran yang cukup untuk menutup seluruh bukaa palka 

dalam satu potong. Jenis ini untuk membuka dan menutupnya harus 

dilakukan dengan cara  manual dengan pengangkatanya menggunakan 
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crane kapal yang di pasang pada masing-masing potoon single-piece 

pontoon cover yang besar mempunyai peran yang penting pada kapal 

container dan heavy lift ship dimana fasilitas crane khusus disediakan 

untuk menangani unit yang besar. Dalam kedua hal tersebut, beck dan 

cover section dilebarkan di atas atau di dekat dengan palkah yang 

butuh tidak kerja secara bersamaan dengan cargo gear atau disisi 

dermaga containership pontoon hatch cover dilengkapi dengan 

peralatan angkat meniru container corner fitting yang memungkinkan 

spreader pada container container crane mengangkat tutup tanpa 

membutuhkan alat khusus. Container pontoon cover tersebut beratnya 

dibatasi pada gross weight dari container 40’, kira-kira sebesar 30 ton. 

Lift-off cover umumnya serupa dengan steel pontoon cover. 

b. Hatch Cover Jenis Mekanis 

   Hatch cover yang dioperasikan secara mekanis ada dua tipe dasar 

yaitu yang digunakan pada geladak cuaca yang mana berupa weather 

tight dan dipasang pada raised coaming atau rata dengan weather deck 

dan yang digunakan pada geladak bawah yang mana adalah non-

weathertight dan rata dengan geladak disekelilingnya. Tutup palka 

jenis ini mempunyai paking diantara panel ataupun terhadap ambang 

palka. 

c.     Hatch  Cover Jenis Hydraulic 

          Tutup palka hydraulic ini mempunyai perbedan dengan tutup 

palka mekanis yang hanya mempunyai satu jenis tutup palka seperti 

yang dijelaskan di atas.Tutup palka hydraulic ini mempunyai dua jenis, 
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yaitu tutup palka jenis hydraulic lipat dan tutup palka jenis hydraulic 

geser. 

1. Jenis Hydraulic Hatch Cover Lipat 

         Jenis tutup palka ini terdiri dari beberapa panel yang terbuat dari 

 pelat baja yang dipasang di atas lubang palka.Tutup palka jenis ini 

mempunyai paking di antara panel ataupun terhadap ambang palka 

kapal. Jenis ini untuk membuka dan menutupnya harus dilakukan 

secara mekanis dan hydraulic. Di ujung panel akan membuka dan 

menarik panel di depannya. Setiap bagian sisi palka mempuyai empat 

panel yang terbagi dua bagian depan dan dua bagian belakang, proses 

untuk membuka dan menutup Hatch Cover ini lebih cepat dibanding 

sistem non-hidrolik.  

 

 

 

 

 

 

               

 

 

 

  Gambar 2.1 Hatch Cover  Jenis Lipat 
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2. Jenis Hydraulic Hatch Cover geser 

Jenis penutup palka ini terdiri dari beberapa panel yang terbuat 

pelat baja yang terpasang di atas lubang palka.Dari jenis ini untuk 

membuka dan menutupnya dilakukan dengan secara mekanis dan 

hidrolik.pada saat terbuka, panel terangkat beberapa cm (centimeter) 

dengan menggunakan sistem hydraulic dan ada roda disetiap bagian 

panel akan berada sejajar dengan rel. proses membuka dan menutup 

tidak akan terlalu lama karena dengan adanya roda, Hatch Cover ini 

akan bergeser ke samping.   

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 2.2 Hatch Cover Jenis Geser 

3. Hydraulic Pump (pompa hidrolik) 

Pompa hidrolik atau hydraulic pump adalah komponen yang berguna 

untuk mengubah energi mekanik menjadi energy hidrolik. Alat tersebut 

sering ditemui untuk mengangkat barang-barang berat.Dengan 

memanfaatkan sebuah energi yang mana mengubah energi mekanik 

menjadi energi hidrolik. 
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Menurut Salim Astuti (2018 : 151) pompa hidrolik menggunakan 

energi kinetik dari cairan yang dipompa pada satu kolom dan enegi 

tersebut diberikan pukulan yang tiba-tiba menjadi energy yang berbentuk 

lain (energi tekan). Pompa mempunyai fungsi untuk mentransfer energi 

mekanik menjadi hidrolik. Pompa hidrolik bekerja dengan cara menghisap 

hydraulic oil dari tanki hidrolik dan menekannya ke satu sistem hidrolik 

dalam bentuk aliran. Aliran ini dimanfaatkan untuk merubahnya menjadi 

tekan. 

Menurut Wirawan Subondo, Riski Stiadi dan Sigit Poedjiono (2017 : 

126) pompa hidraulik mempunyai fungsi untuk menghisap fluida oli 

hidrolik yang akan disirkulasikan ke dalam sistem hidrolik. Sistem 

hidrolik merupakan siklus yang tertutup, dikarenakan fluida oli 

disirkulasikan ke rangkaian hidrolik selanjutnya akan dikembalikan ke 

dalam tanki penyimpanan minyak lumas. 

a) Axial Piston Pump 

 Axial piston pump merupakan jenis hidrolik yang menarik dapat 

juga disebut dengan swashplate atau checkball. Didesain untuk dapat 

bekerja pada displacement yang bervariasi, sehingga dapat 

menghasilkan aliran dan tekanan fluida yang bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan. 

Menurut C. M. Joy (1999 : 35) desain piston axial lebih banyak 

ditemukan dibidang laut. Dalam hal ini piston dipasang dengan kepala 

miring, yang berputar bersama dengan laras rotor yang membawa 

piston. 
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Menurut Wirawan Sumbodo, Riski Stiadi dan Sigit Poejiono 

(2017 : 127) pomp hidrolik ini akan menghisap hydraulic oil melewati 

hisapan yang dilakukan oleh piston yang digerakan oleh poros rotasi. 

Gerakan putar dari piston pompa dirubah menjadi gerakan torak 

translasi, secara bergantian. Sehingga aliran hydraulic oil menjadi 

berkelanjutan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Axial Piston Pump 

Pompa tersebut merupakan positive displacement pump, dan 

pompa ini memiliki efisiensi yang cukup tinggi. Keluaran  dari kedua 

pompa tersebut bisa fixed (tetap) dan juga bisa variable (berubah-
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ubah). Pada fixed displacement axial piston pump, piston bergerak 

lurus maju dan mundur parallel dengan shaft-nya. Pada variable 

displacement axial piston pump atau motor, swashplate atau barrel dan 

port platnya juga bergerak maju dan mundur merubah sudutnya sendiri 

terhadap shaft-nya.Perubahan sudut tersebut yang membuat aliran 

pompa bervariasi antara minimum dan maximum meskipun pengaturan 

shaft speed-nya konstan.pada pompa ini saat piston bergerak mundur, 

oli mengalir melalui intake menuju ke piston. Pada saat pompa 

berputar, piston akan bergerak maju, minyak lumas kemudian akan 

didorong ke sistem. 

4. Hydraulic Hatch Cover System 

Menurut Andrew Parr (2005: 04) sistem hidrolik membutuhkan 

fluida untuk beroperasi, perpipaan harus bertindak sebagai close loop, 

dengan fluida ditransfer dari tanki menuju ke satu sisi piston dan kembali 

dari sisi piston ke tanki. Fluida diambil dari tanki dengan mengguakan 

pompa yang menghasilkan aliran fluida yang dibutuhkan. Pompa tersebut 

adalah pompa bertekanan tinggi, bagaimanapun tidak dapat beroperasi ke 

beban buntu karena mereka memberikan volume cairan yang konstan dari 

input ke port output untuk setiap putaran poros pompa. Dengan beban 

yang butu, fluida tekanan naik tanpa batas, sampai pompa atau pipa itu 

sendiri gagal. Ada beberapa dari pengatur tekanan, seperti yang di 

tunjukan, oleh karena itu dibutuhkan untuk tumpah berlebihan fluida 

kembali ke tangki. 
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Gambar 2.4 Sistem Hydraulic Hatch  Cover 

Sistem hidrolik adalah teknologi yang memanfaatkan zat cair, 

biasanya oli, untuk melakukan suatu gerakan segaris atau putaran. Sistem 

ini bekerja berdasarkan prinsip jika suatu zat cair dikenakan tekanan, maka 

tekanan itu akan merambat ke segala arah dengan tidak bertambah atau 

berkurang kekuatanya hokum Archimedes. Sistem hidrolik biasanya 

diaplikasikan untuk mendapatkan gaya yang lebih besar dari gaya awal 

yang dikeluarkan. Fluida penghantar ini dinaikan tekanannya yang 

kemudian dilanjutkan ke silinder kerja melalui pipa-pipa saluran dan 

katup-katup.Pergerakan translasi batang piston dari silinder kerja yang 

diakibatkan oleh tekanan fluida di ruang silinder dimanfaatkan untuk gerak 

maju dan mundur maupun naik dan turun sesuai dengan pemasangan 

silinder yaitu arah horizontal maupun vertical. 
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a. Unit tenaga, berfungsi untuk sumber tenaga dengan menggunakan 

fluida/ hydraulic oil. Untuk tenaga terdiri atas dasar: 

1) Penggerak awal berupa motor listrik (elmot) 

2) Hydraulic pump, putaran dari poros penggerak awal memutar 

pompa hidrolik sehingga pompa hidrolik dapat bekerja. 

3) Tanki hidrolik, mempunyai fungsi sebagai wadah atau penampung 

fluida hidrolik. 

4) Kelengkapan (accessories), seperti pressure gauge, gelas duga, 

relief valve, filter 

b. Unit penggerak (actuator), mempunyai fungsi untuk merubah tenaga 

fluida menjadi tenaga mekanik, hydraulic actuator dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu: penggerak lurus dan penggerak putar. 

c. Unit pengatur, mempunyai fungsi untuk pengatur kecepatan 

pergerakan hydraulic system. Unit tersebut biasanya di bentukan ke 

dalam bentuk valve atau katup, seperti katup penyearah (directional 

control valve). Katup penyearah ialah komponen katup yang 

mempunyai kegunaan yang  utama yaitu mengarahkan fluida tekanan 

aliran menuju saluran yang diarahkan. Jadi dengan kata lain, valve ini 

mempunyai fungsi untuk pengendali arah gerak aktuator. Berikut 

adalah contoh dari valve pengarah: 

1) Check Valve (non-return-valve) adalah komponen hidrolik yang 

dipergunakan untuk valve satu arah ataupun non-return-valve 

dengan mengatur aliran hydraulic oil supaya terjadi satu arah 

aliran saja yang mengalir. 
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  Gambar 2.5 non-retrun-valve 

2)  Pilot Operate Check valve, valve ini dirancang sebagai aliran 

hydraulic oil untuk bisa mengalir bebas pada satu arah dan 

menutup pada arah lainnya. 

 

            

 

                    

 

               

                Gambar2.6 Pilot Valve 

3) Valve pengatur tekanan, tekanan hydraulic oil diatur sebagai 

macam tujuan contohnya sebagai membatasi tekanan operasional 

pada hydraulic system, untuk mengatur tekanan untuk supaya 

penggerak hidrolik untuk dapat beroperasi secara berurutan, 
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untuk bias dikurangi tekanan yang mengalir dalam saluran 

tertentu menjadi kecil. Contoh: relief valve, sequence valve dan 

pressure reducing valve.         

 

                 Gambar 2.7 Reducing Valve 

4) Flow Control Valve, valve tersebut  dipergunakan untuk 

mengontrol aliran atau tekanan cairan, katup control biasanya 

merespon sinyal yang di hasilkan oleh perangkat independent 

seperti flow meter atau pengukur suhu. 

 

 

 

                 

 

 

 

 

              Gambar 2.8 Control Valve 
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Berikut adalah langkah kerja hydraulic hatch cover: 

Silinder hidrolik menghasilkan gerakan maju mundur yang banyak 

diaplikasikan pada alat-alat berat, tutup palka dengan sistem hidrolik, 

gerbang air (pada bendungan misalnya), atau juga untuk katub (valve) yang 

berukuran besar. Fluida hidrolik dikontrol alirannya oleh control valve dan 

dialirkan melalui selang atau tubing-tubing hidrolik. 

1. Reservoir diisi dengan oli hidrolik.  

2. Selanjutnya memungkinkan mengalirkan oli, tetapi pompa tidak dapat 

menghisap oli keluar dari reservoir, tetapi gaya gravitasi bumi dapat 

memasukkan oli ke pompa.  

3. Setiap saat pompa berputar mendorong oli keluar. Volume oli yang 

dikeluarkan pompa, tergantung dari kecepatan putaran pompa, tekanan 

yang terjadi disebabkan oleh besarnya hambatan dari aliran oli. 

4. Pipa dihubungkan dari pompa ke control valve, sehingga oli mengalir 

dari pompa ke control valve. Control valve berfungsi untuk meneruskan 

aliran oli menuju ke silinder atau kembali ke reservoir.  

5. Langkah berikutnya untuk dapat menghasilkan kerja, dua pipa 

dihubungkan dari control valve ke silinder. Oli dari pompa disalurkan ke 

7 sisi button silinder lewat control valve. Akibat adanya beban maka 

aliran oli terhambat sehingga menyebabkan tekanan oli hidrolik.  

6. Akibat pompa berputar terus maka aliran oli mengalir terus sehingga 

silinder bergerak sampai sisi head, menyebabkan tekanan naik terus 

akibat aliran oli yang tak dapat mengalir, maka disini diperlukan alat 

yang disebut Relief Valve yang berfungsi untuk menurunkan tekanan oli 

dengan jalan mengalirkan oli tersebut ke reservoir lagi. 
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5. Opersional Bongkar Muat 

      Menurut Gianto, (2011 : 31-32), mengatakan bahwa, bongkar 

merupakan pekerjaan membongkar barang dari atas geladak atau palka 

kapal dan menempatkan ke atas dermaga atau dalam gudang, sedangkan 

muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau dari dalam 

gudang untuk dapat di muati di dalam palka kapal. 

      Menurut peraturan menteri perhubungan republik Indonesia nomor PM 

152 Tahun 2016 tentang penyelenggaraan dan pengusahan bongkar muat 

barang dari pelabhuan ke kapal, usaha bongkar muat barang adalah 

kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan 

ke kapal di pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring, 

dan receiving/delivery. 

a. Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke 

dermaga/tongkang/truk atau memuat barang dari 

dermaga/tongkang truk ke dalam kapal sampai dengan tersusun 

dalam palka kapal dengan menggunakan crane kapal ataucrane 

darat. 

b. Cargodoring merupakan pekerjaan melepaskan barang dari 

tali/jala-jala (ex tackle) di dermaga dan mengangkut dari dermaga 

ke gudang/lapangan penumpukan barang atau sebaliknya 

c. Receiving/delivery merupakan pekerjaan pemindahan barang dari 

timbunan atau tempat penumpukan di gudang atau lapangan 

penumpukan dan menyerahkan hingga dapat tersusun di atas 
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kendaraan dipintu gudang atau lapangan penumpukan atau juga 

sebaliknya. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir ini akan menjelaskan dengan menggunakan secara 

spekulatif hubungan antar variabel yang dipikirkan bisa terjadi dan 

didapatkan oleh hasil dan penjabaran tinjuan pustaka. Pengungkapan 

materi yang diberikan dengan beberapa rumusan masalah penelitian 

sehingga dapat memberikan arah strategi dan pendekatan untuk 

memecahkan masalah, serta untuk dapat merencanakan dan untuk dapat 

menyusun langkah berikutnya. 

Analisi  kerangka pikir ini akan di lakukan dalam bentuk bagan alir 

yang sederhana dan akan di sertai dengan penjelasan singkat mengenai 

bagan tersebut. Hal ini memiliki fungsi untuk mempermudah penulis 

dalam menyelesaikan pokok permasalahan yang ada pada skripsi ini. 

Untuk dapat mempermudah pembahasan skripsi mengenai turunnya 

tekanan hydraulic oil menyebabkan terganggunya kerja hydraulic hatch 

cover dalam operasional bongkar muat maka perlu mengidentifikasi 

permasalahan kerja sistem hidrolik, kurangnya perawatan pompa hidrolik, 

viscocity hydraulic oil, kualitas cylinder hatch cover yang menurun karena 

running horse yang harus di ganti. 

Maka dapat diambil kesimpulan yang kemudian akan diusulkan 

alternatif pemecahan masalah, dan akan dicarikan solusinya serta langkah-

langkah pencegahannya dengan melalui analisa gabungan. 
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Gambar 2.9 kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

Turunnya tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover 

“TURUNNYA TEKANAN HYDRAULIC OIL MENYEBABKAN 

TERGANGGUNYA KERJA HYDRAULIC HATCH COVER DALAM 

OPERASIONAL BONGKAR MUAT DI MV.FORUM” 

 

            RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah viscosity minyak terlalu tinggi yang menyebabkan turunnya 

hydraulic oil?  

 

2. Apakah kotornnya filter yang mengakibatkan turunya terkanan hydraulic 

oil? 

 

3. Apakah rusaknya pompa hydraulic oil yang mengakibatkan turunnya 

tekanan hydraulic oil? 

 

METODE 

1. Metode penelitian kualitatif 

2. Riset lapanga SHEL 

3. Observasi, dokumentasi dan wawancara 

PENELITIAN 

HASIL 

KESIMPULAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil pengamatan, analisis informasi dan pembahasan 

permasalahan yang sudah dibahas dan diterangkan pada bab sebelumnya, 

tentang “turunnya tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover di MV. 

Forum dengan menggunakan metode penelitian SHEL peniliti dapat 

memperoleh kesimpulan, yaitu 

1. Apakah viscosity minyak terlalu tinggi yang mengakibatkan turunnya 

tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover di MV.Forum? 

Viscosity atau kekentalan merupakan ukuran ketahanan hydraulic 

oil untuk mengalir. Minyak bumi akan menjadi encer apabila kenaikan 

pada temperatur atau panas dan akan mengental apabila menurunnya 

temperatur atau dingin. jika viscosity terlalu rendah makan hydraulic oil 

bisa menerobos melewati seal atau sambungan-sambungan. Jika 

viscosity hydraulic oil terlalu tinggi makan akan bisa mengakibatkan 

tersendat-sendat di dalam sistem. Yang harus dilakukan untuk 

menurunkan viscosity pada hydraulic oil pada hydraulic hatch cover 

adalah dengan melakukan sirkulasi terlebih dahulu untuk menurunkan 

viskositas yang terlalu tinggi. 

2. Apakah kotornya filter yang mengakibatkan turunnya tekanan hydraulic 

oil pada hydraulic hatch cover di MV.Forum? 

Filter pada hydraulic oil merupakan machinery pada hydraulic 

hatch cover yang penting untuk kelancaran pada sistem hydraulic oil 

pada hydraulic hatch cover. kondisi keadaan filter harus selalu di cek 
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sebelum dilakukannya operasional bongkar muat untuk menjamin 

kelancaran operasional bongkar muat dari masalah yang terjadi pada 

sistem hydraulic oil yang tersumbat karena kotoran yang menggumpal 

pada filter sehingga menyebabkan tekanan hydraulic oil rendah. 

3. Apakah rusaknya hydraulic pump yang mengakibatkan turunnya tekanan 

hydraulic  oil pada hydraulic hatch cover di MV.Forum?. 

Pompa hidrolik atau hydraulic pump adalah komponen yang 

berguna untuk mengubah energi mekanik menjadi energi hidrolik. alat 

tersebut sering ditemui untuk mengangkat barang-barang berat, dengan 

memanfaatkan sebuah energi yang mana mengubah energi mekanik 

menjadi energi hidrolik. Hydraulic pump juga merupakan machinery 

pada hydraulic hatch cover yang sangat vital terhadap hydraulic system, 

jika tidak adanya hydraulic pump maka aliran hydraulic oil yang 

merupakan sumber dari tenaga tidak akan bisa mengalir, maka dari itu 

jika terjadinya kerusakan terhadap hydraulic pump maka tekanan 

hydraulic oil tidak normal seperti yang tertera pada manual book yaitu 

19 Mpa. 

B. Keterbatasan Masalah 

Berdasarkan pada pengalaman langsung pada saat melaksanakan 

praktek laut dalam proses penelitian ini, ada beberapa apendensi yang 

dialami peneliti dan dapat menjadi beberapa faktor untuk dapat untuk lebih 

diperhatikan bagi para peneliti yang akan datang untuk lebih 

menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri juga memiliki 

kekurangan yang perlu untuk diperbaiki dalam penelitian-penelitian 
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kedepannya.  Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara 

lain :  

1. Obyek penelitian ini hanya membahas faktor-faktor penyebab turunnya 

tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover saja, tidak membahas 

keseluruh permesinan hydraulic hatch cover  

2. Pada pembahasan penelitian ini hanya mencakup cara penyelesaian 

dan cara alternatif untuk meminimalisir kesalahan dalam kerja sistem 

dan bagaimana untuk meningkatkan efesiensi sistem terhadap 

lingkunga  sekitar.  

3. Pada saat proses pengambilan data, informasi yang diberikan dari 

responden melalui wawancara terkadang jawaban dari responden 

berbeda dengan sumber dari studi pustaka. 

C.  SARAN 

Dari kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik untuk 

beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi masinis baru yang di 

tanggung jawabkan terhadap hydraulic hatch cover maupun dari pihak 

perusahaan yang kurang memahami system hydraulic hatch cover. Adapun 

saran-saran penulis berikan untuk menghindari turunnya tekanan hydraulic 

oil pada hydraulic hatch cover adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan untuk para masinis untuk meningkatkan perawatan pada 

hydraulic hatch cover system sesuai dengan jam kerja yang telah 

dijelaskan pada instruction manual book. 

2. Memperhatikan dengan seksama faktor penyebab turunnya tekanan 
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hydraulic oil pada hydraulic hatch cover tidak bekerja dengan maksimal, 

seandainya terdapat beberapa faktor tersebut terjadi dapat segera diatasi 

maka kelancaran kerja dari hydraulic hatch cover bekerja dengan baik 

dan tidak mengganggu operasional bongkar muat. 

3. Diharapkan dari pihak perusahaan untuk tidak menekan crew kapal 

untuk bekerja dengan cepat supaya untuk bias melakukan maintenance 

routine sesuai dengan ketentuan yang belaku. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

WAWANCARA  

Hasil Wawancara dengan Masinis 2 di MV. Forum 

Teknik  : Wawancara 

Narasumber : Masinis 2 

Nama  : Jacob 

Tanggal : 5 Januari 2021 

Jam  : 12.00-13.00 

Cadet               : “Selamat siang Bas, mohon ijin bertanya, sudah berapa lama 

berlayar?” 

Masinis 1 : “Kira-kira sudah lebih dari 10 tahun saya berlayar” 

Cadet               : “Saya ingin bertanya mengenai Hydraulic Hatch Cover  yang 

adadikapal ini, menurut bas faktor apa saja yang mempengaruhi  

turunnya tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover?” 

Masinis 1 : “Menurut saya ada beberapa faktor yang menyebabkna 

turunnya tekanan hydraulic oil pada hydraulic hatch cover, yang 

pertama yaitu kualitas hydraulic oil yang mengakibatkan 

perubahan viscosity” 

Cadet :”Kualitas hydraulic oil memang menjadi hal paling penting ya 

bas, lalu kemudian faktor berikutnya ?” 

Masinis 1 :”Lalu yang menjadi perhatian yaitu kotornya filter pada 

hydraulic system yang akan menyumbat aliran hydraulic oil ?” 
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Cadet                 :“Oh, jadi pengecekan filter sebelum bongkar muat juga sangat 

penting ya bas, untuk mengurangi terjadiya ganguan pada saat 

operasional bongkar muat di kapal” 

Masinis 2           :”iyaa, kemudian juga jika terjadi kerusakan pada hydraulic 

pump, tekanan hydraulic oil bisa menurun”   

Cadet : “Berarti ada 3 faktor yang mempengaruhi ya bas ? Boleh saya   

simpulkan yaitu kualitas hydraulic oil, kotornya filter, dan 

rusaknya hydraulic pump” 

Masinis 1 : “Menurut saya ketiga faktor tersebut yang sangat 

mempengaruhi terjadinya penurunan hydraulic oil pada hydraulic 

hatch cover” 

Cadet  : “Lalu kemudian dampak apa yang terjadi ketika faktor tersebut  

     terjadi ?” 

Masinis 1        : “Dampak yang akan terjadi jika mengalami beberapafaktor 

tersebut akan mengakibatkan turunnya tekanan hydraulic oil pada 

hydraulic hatch cover sehingga palka tidak bisa terbuka dan 

operasional bongkar muat jadi terganggu ” 

Cadet               : “Kemudian upaya apa yang dilakukan agar tekanan hydraulic oil 

tetap normal?” 

Masinis 1 : “Silahkan dilakukan pengecekan berkala dalam hal untuk 

perawatan, dan kualitas hydraulic oil sudah tidak layak segera 

menggantinya dengan yang baru, kemudian jika filter kotor 

segera membersihkannya tetapi jika filter sudah tidak layak 
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segera menggantinya dengan yang baru dan yang terakhir selalu 

mengecek running hours pada hydraulic pump ganti spare part 

yang sudah layak dengan menggantinya dengan kualitas sesuai 

dengan manual book.” 

Cadet  : “Terimakasih banyak bas untuk waktu dan ilmunya” 
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LAMPIRAN 2 

SKETSA HYDRAULIC HATCH COVER  
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LAMPIRAN 3 

PIPING HYDRAULIC HATCH COVER 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

LAMPIRAN 4 

TABLE OF RECOMMENDED OIL & GREASE 
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LAMPIRAN 5 

DIAGRAM INDEX VISCOSITY 
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LAMPIRAN 6 

MAINTENANCE DURING OPERATION 
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LAMPIRAN 7 

TROUBLE SHOOTING HYDRAULIC PUMP 
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LAMPIRAN 8 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 9 

CREW LIST 
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LAMPIRAN 10 

KONDISI HYDRAULIC OIL YANG KOTOR 
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LAMPIRAN 11 

OVER HOUL HYDRAULIC PUMP 
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LAMPIRAN 12 

PERGANTIAN FILTER HYDRAULIC HATCH COVER 
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LAMPIRAN 13 

KOTORAN BEKAS PENGELASAN YANG MASUK HYDRAULIC 

SYSTEM 
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LAMPIRAN 14 

TABEL PMS 
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LAMPIRAN 15 

TURNITIN 

 


